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ABSTRAK

Nama : Annisaa Hagana Asbi
Program Studi : Kedokteran

Judul : Perbandingan Efektivitas Jamur Entomopatogen Metarhizium
anisopliae Hasil Biakan dan Metarhizium sp. Kemasan Terhadap
Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus

Metarhizium anisopliae merupakan jamur entomopatogen yang telah banyak
digunakan sebagai agen hayati karena kemampuannya menyebabkan kematian
pada berbagai jenis serangga dan saat ini tersedia dalam bentuk kemasan komersial,
namun efektivitas formulasi kemasan masih perlu dibuktikan melalui pengujian
laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas
Metarhizium anisopliae hasil biakan laboratorium dengan Metarhizium sp.
kemasan terhadap mortalitas larva Culex quinquefasciatus. Penelitian
menggunakan desain eksperimental laboratorium dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan tiga kali ulangan. Sampel terdiri atas 360 larva instar III,
dengan perlakuan Metarhizium anisopliae hasil biakan (1x10¢ konidia/mL) dan
Metarhizium sp. kemasan (0,95%10° konidia/mL). Analisis data dilakukan
menggunakan One-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metarhizium anisopliae hasil biakan
lebih efektif pada hari ketujuh dengan mortalitas larva sebesar 96,67%, sedangkan
Metarhizium sp. kemasan sebesar 98,89%. Lethal Time 50% (LTso) Metarhizium
anisopliae hasil biakan selama 4,24 hari dan Lethal Time 95% (LTos) sebesar 6,01
hari, serta Metarhizium sp. kemasan LTso sebesar 4,50 hari, dan LTos sebesar 6,27
hari. Larva yang terinfeksi mengalami perubahan morfologi berupa perubahan
warna, kekakuan menyerupai mumi, segmen tubuh yang tidak jelas, serta
munculnya serbuk putih jamur pada permukaan tubuh. Berdasarkan temuan ini,
jamur entomopatogen Metarhizium, baik dalam bentuk hasil biakan maupun
formulasi kemasan, berpotensi digunakan sebagai agen hayati larvasida terhadap
Culex quinquefasciatus.

Kata kunci: Culex quinquefasciatus; entomopatogen; filariasis; Metarhizium
anisopliae; mortalitas
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ABSTRACT

Name : Annisaa Hagana Asbi
Study Program: Medicine

Title : Comparison of the Effectiveness of the Entomopathogenic Fungi
Metarhizium anisopliae Culture and Packaged Metarhizium sp. on
the Mortality of Culex quinquefasciatus Larvae

Metarhizium anisopliae is an entomopathogenic fungus that has been widely used
as a biological control agent due to its ability to cause mortality in various insect
species and is currently available in commercial formulations, however the
effectiveness of these formulations still requires verification under laboratory
conditions. This study aimed to compare the effectiveness of laboratory-cultured
Metarhizium anisopliae and commercially packaged Metarhizium sp. on the
mortality of Culex quinquefasciatus larvae. The study employed a laboratory
experimental design using a Completely Randomized Design (CRD) with three
replications. The samples consisted of 360 third-instar larvae, treated with
laboratory-cultured Metarhizium anisopliae (1x10° conidia/mL) and packaged
Metarhizium sp. (0.95%10° conidia/mL). Data were analyzed using One-Way
ANOVA followed by the Honestly Significant Difference (HSD) test. The results
showed that laboratory-cultured Metarhizium anisopliae was more effective on day
seven, producing 96.67% larval mortality, whereas packaged Metarhizium sp.
produced 98.89% mortality. The Lethal Time 50% (LTso) for laboratory-cultured
Metarhizium anisopliae was 4.24 days, with a Lethal Time 95% (LTss) of 6.01 days,
while packaged Metarhizium sp. had an LTso of 4.50 days and an LTes of 6.27 days.
Infected larvae exhibited morphological alterations including discoloration, rigidity
resembling mummification, indistinct body segments, and the presence of whitish
fungal mycelia on the body surface. Based on these findings, the entomopathogenic
fungus Metarhizium, both in laboratory-cultured form and commercial
formulations, has the potential to be used as a biological larvicidal agent against
Culex quinquefasciatus.

Keywords: Culex quinquefasciatus; entomopathogen; filariasis; Metarhizium
anisopliae; mortality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peristiwa filariasis dilaporkan adanya peningkatan secara pesat di daerah
endemis tropis dan subtropis salah satunya Indonesia (S Rashed et al., 2020).
Terdapat 856 juta orang di 52 negara endemis memerlukan tindakan
pencegahan untuk mengurangi penularan infeksi. Di Sumatera Selatan, hampir
semua kabupaten memiliki kasus filariasis salah satunya daerah Musi Rawas
(Mulyaningsih et al., 2019). Kasus kronis filariasis tahun 2014 tercatat ada 173
kejadian dengan total 142 masalah kronis ditemukan di Banyuasin. Pada 2016,
terdapat penurunan kasus yaitu berjumlah 89 kejadian diatasi Dinkes
Banyuasin (Pratiwi et al., 2019). Masalah filariasis di Indonesia setiap
tahunnya menurun dengan total 12.677 kasus pada tahun 2017 (Salbiah,
Susilawati and Adib, 2023).

Filariasis limfatik atau kaki gajah adalah penyakit menular oleh infeksi
cacing filaria seperti Wuchereria bancrofti. Penyebaran timbul karena gigitan
nyamuk vektor Culex quinquefasciatus (Ramayanti et al., 2022). Penularan
penyakit oleh vektor dipengaruhi karena adanya agen (cacing filaria), host
(manusia dan reservoir) sehingga dibutuhkan peengendalian vektor untuk
mencegah penularan penyakit (Yulidar and Isfanda, 2022). Pengendalian
vektor Culex quinquefasciatus dilakukan dengan beragam metode salah
satunya metode kimia berupa insektisida. Metode pengendalian kimia cukup
efektif untuk menghentikan atau membasmi siklus hidup vektor nyamuk.
Namun, penggunaan insektisida memiliki dampak negatif pada organisme flora
dan fauna non target, serta berpeluang mencemari lingkungan. Penggunaan
insektisida jangka panjang dapat menimbulkan resistensi vektor sehingga
menurunkan efektivitas pengendaliannya (Alfiah Siti, 2014). Pengendalian
vektor juga dapat dilakukan menggunakan metode aquatic, dan jamur
entomopatogen untuk pembasmian larva dan mengendalikan nyamuk dewasa

(Moura et al., 2023).
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Metarhizium anisopliae adalah jamur entomopatogen yang digunakan
sebagai pengendalian penyakit yang disebabkan oleh vektor, dan termasuk
aseksual karena tidak ditemukan felemorf untuk diteliti (Jiang et al., 2020).
Entomopatogen ini dapat menginfeksi serangga secara menempelkan konidia
dibagian kutikula serangga sehingga menyebabkan kematian (Jiang et al.,
2020). Metarhizium anisopliae memiliki jangka waktu cukup lama untuk
proses membunuh serangga dibandingkan pestisida kimia lain, yakni 5 hari
dalam situasi ideal (Peng ef al., 2022). Berdasarkan penelitian Peng (2022),
Metarhizium anisopliae merupakan jamur entomopatogen yang berperan
sebagai biokontrol vektor penyakit pada manusia sejak 150 tahun silam.

Penelitian mengenai efektivitas jamur entomopatogen dalam
mengendalikan filariasis banyak dilakukan teruji efektif. Entomopatogen
Metarhizium anisopliae pun dapat diperoleh berupa produk bungkusan siap
pakai yang digunakan untuk mengendalikan hama pertanian. Akan tetapi
penelitian mengenai pengaruh jamur Metarhizium sp. kemasan lebih fokus
pada aspek virulensi, sehingga masih sulit untuk mengendalikannya (de Paula
et al., 2021). Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai efektivitas jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae hasil
biakan dan jamur Metarhizium sp. kemasan terhadap mortalitas larva Culex

quinquefasciatus.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan efektivitas jamur entomopatogen Metarhizium
anisopliae hasil biakan lebih efektif daripada jamur Metarhizium sp. kemasan

terhadap mortalitas larva Culex quinquefasciatus?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbandingan efektivitas jamur entamopatogen
Metarhizium anisopliae hasil biakan dan jamur entomopatogen
Metarhizium sp. kemasan terhadap mortalitas larva Culex

quinquefasciatus menjadi tujuan umum penelitian ini.
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1.3.2

Tujuan Khusus

1. Mengetahui efektivitas Metarhizium anisopliae hasil biakan untuk
menilai mortalitas larva Culex quinquefasciatus.

2. Mengetahui efektivitas Metarhizium sp. kemasan untuk menilai
mortalitas larva Culex quinquefasciatus.

3. Mengetahui Lethal Time 50% (LTso) dan Lethal Time 95% (LTos)
jamur Metarhizium anisopliae hasil biakan terhadap mortalitas larva
Culex quinquefasciatus.

4. Mengetahui Lethal Time 50% (LTso0) dan Lethal Time 95% (LTos)
jamur Metarhizium sp. kemasan terhadap mortalitas larva Culex
quinquefasciatus.

5. Menganalisa perbandingan jamur entomopatogen Metarhizium
anisopliae hasil biakan dengan Metarhizum sp. kemasan terhadap

mortalitas larva Culex quinquefasciatus.

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

Manfaat Teoritis
1. Meningkatkan pengetahuan akan efektivitas berbagai macam
Metarhizium terhadap mortalitas Culex quinquefasciatus.
2. Mengembangkan metode baru dalam pengendalian Culex
quinquefasciatus.
Manfaat Praktisi
Memberi informasi pada masyarakat dalam pengendalian Culex
quinquefasciatus menggunakan Metarhizium anisopliae untuk
mencegah penularan penyakit.
Manfaat Instansi
Dinas Kesehatan bisa memakai dan memanfaatkan hasil
penelitian ini untuk memajukan program pengendalian Culex

quinquefasciatus yang lebih ekonomis dalam jangka panjang.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian  Desain Hasil Penelitian
Penelitian
(Ramadhani, Transmisi Strain Penelitian Pada penelitian
Hadi, et al., 2019) Wuchereria observasional menunjukkan
bancrofti Periodik ~ menggunakan peningkatan
Nokturnal oleh rancangan cross prevalensi  Culex
Culex sectional. quinquefasciatus
quinquefasciatus di mudah
Kota Pekalongan berkembang biak
di air yang kotor
sehingga kasus
filariasis cukup
tinggi.
(Ramayanti et al., First report of Eksperimen Tiga spesies jamur
2022) entomopathogenic  laboratorik (Metarhizium
fungi from South anisopliae,
Sumatra Beauveria
(Indonesia): bassiana,
pathogenicity to Penicillium
egg, larvae, and citrinum) bersifat
adult of Culex pathogen terhadap
quinquefasciatus telur, larva, dan
dewasa Culex
quinquefasciatus
dari Sumatera
Selatan, Indonesia.
(Anisha, 2025) Uji Efektivitas Eksperimen Pemurnian kembali
Jamur Beuveria laboratorik jamur  Beauveria
bassiana dengan bassiana
Pemurnian Kembali berpotensi  untuk
pada Serangga larvasida alami
(Passage Insect) dalam
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Nama Judul Penelitian  Desain Hasil Penelitian
Penelitian
terhadap Mortalitas mengendalikan
Larva Culex mortalitas nyamuk
quinquefasciatus Culex
quinquefasciatus.
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